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PENGARUH PEMBERIAN DOSIS BERTINGKAT MADU TERHADAP
GAMBARAN MIKROSKOPIS PARU MENCIT STRAIN BALB/C JANTAN
YANG DIBERI PAPARAN ASAP ROKOK

Yuda Nabella Prameswari
ABSTRAK

Latar Belakang: Asap rokok mengandung 4800 macam komponen kimia
berbahaya antara lain tar, nikotin, karbon monoksida dan polycyclic aromatic
hidrokabon. Madu digunakan sebagai antiinflamasi, antioksidan dan antiinfeksi.
Paru menjadi organ yang paling sering terpapar radikal bebas luar terutama asap
rokok. Paru perlu ditambahkan antioksidan dari luar untuk menangkal radikal
bebas yang masuk terutama asap rokok.

Tujuan: Membuktikan pengaruh pemberian dosis bertingkat madu terhadap
gambaran mikroskopis paru mencit strain Balb/c jantan yang diberi paparan asap
rokok.

Metode: Penelitian ekperimental laboratorik dengan Post Test- Only Control
Group Design Sampel terdiri dari 24 mencit strain Balb/c jantan yang dibagi
secara simple random samplinghenjadi 4 kelompok. Kelompok K diberi diet
standar dan paparan asap rokok 1 batang per hari tanpa diberi madu, kelompok
P1, P2, P3 diberi diet standar dan madu dengan dosis secara bertingkat yaitu 0,2
ml/hari, 0,4 ml/hari dan 0,6 ml/hari setelah diberi paparan asap rokok 1 batang per
hari. Perlakuan diberikan selama 14 hari. Hari ke 15 semua sampel diterminasi
untuk dilakukan pembuatan preparat paru dan pemeriksaan gambaran
mikroskopis. Uji analisis menggunakan KruskalWallis dan Post Hoc Mann
Whitney

Hasil: Hasil uji KruskalWallis untuk sel-sel limfosit dan eritrosit didapatkan
perbedaan yang bermakna antar K-P1, P2, P3. Hasil uji Post Hoc Mann Whitney
untuk sel limfosit didapatkan perbedaan bermakna pada K-P1, P2, P3 dan P1-P3,
P2 serta didapatkan perbedaan tidak bermakna P1-P2 (p=0.335). Hasil uji Post
Hoc Mann Whitnewntul sel eritrosit didapatkan perbedaan yang bermakna pada
K-P1, P2, P3 dan P1-P3. Akan tetapi didapatkan perbedaan tidak bermakna antara
P1-P2 (p=0,376) dan P2-P3 (p=0,109.

Kesimpulan: Terdapat pengaruh pemberian dosis bertingkat madu terhadap
gambaran mikroskopis paru mencit jantan strain Balb/c yang diberi paparan asap
rokok.

Kata kunci: Asap rokok, madu, paru, radikal bebas, antioksidan, gambaran
mikroskopis paru
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THE EFFECT OF GRADED DOSES OF HONEY FOR LUNG
MICROSCOPIC APPEARANCE ON BALB/C MICE WHICH GAVE
CIGARETTE SMOKE

Yuda Nabella Prameswari

ABSTRACT

Background: Cigarette smokeontain 4800 kinds dfarmfulchemical component
for example Tar, Nicotine, and Polycyclic aromatic hydrocarbbloney is useful
as anti inflammatia, anti oxidantand anti infective Lung is the most target that
exposed external oxidant especially cigaretteoke. Internal antioxidarghould
be added external anti oxidant to avoid coming oxidant especially cigarette
smoke.

Objective. To provethe effect ofgraded doses of hondgr lung microscopc
appearance omalb/c mice which gave cigarette smoke.

Methods: The research lab@tory with an experimental PosteEt- Only Control
Group Design. Sample 024 male mice strain Balb/aere dividedby simple
random sampling int@l groups. Kgroup was gave standad diet and exposed
smoke of lcigarrette per daywithout honey P1, P2, Pgroups were @ve
standad diet and graded doses of honey that 0,2 ml/day, 0,4 ml/day, and 0,6
ml/day after exposed cigarette smoke of 1 cigarette smoke peAftialyl4 days
intervention all samples were terminatedyung were taken formicroscopic
examinationAnalysed by KruskalVallis test and Post Hoc Mann Whitney test.
Results: KruskalWallis tests results for limfosiand eritrosit cells obtained
significant differences betwedftP1,P2, and P3.Post Hoc Mann Whitney test
results obtained significant differences ford, P2, P3 and obtained significant
differences P31, P2 and also obtained wsignificant differences RP2
(p=0,335). Post Hoc Mann Whitnagst resultsobtained differeces significant
for K-P1, P2, P3 and PL1-P3. But obtained wignificant differences for RP2
(p=0,376) and PZP3 (p=0,109)

Conclusion: There areeffect ofgraded doses of hondgr lung microscopic
appearance on Balb/c migave cigarette smoke

Keywords: Cigarette smoke, honeyung, oxidant, anti oxidant, microscopic
image of lung



